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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirahmanirahim 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 
Tumbuh kembangnya industri keuangan syariah di Indonesia 

menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. Perkembangan tersebut 
setidaknya dipengaruhi beragam faktor, baik dari segi prospek dan bentuk 
bisnis, kesadaran masyarakat terhadap jasa keuangan syariah, lembaga 
pendidikan yang mendirikan prodi dan konsentrasi mengenai ekonomi 
syariah, dan lainnya. Selain itu, adanya industri keuangan syariah yang sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, haruslah menjadi industri keuangan 
yang dapat berpihak pada mereka yang lemah (kaum mustadh’afin). Mereka 
yang masih mengalami ketertindasan dan ekploitasi ekonomi sehingga menjadi 
manusia yang produktif. Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di 
Indonesia selama memasuki tiga dekade terakhir menunjukkan perkembangan 
yang cukup signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan tumbuh dan 
berkembangnya Lembaga Keuangan Syariah dan bisnis berbasis syariah, 
seperti: perbankan syariah, asuransi syariah, baitul maal wat tamwil (BMT), pasar 
modal syariah, reksadana syariah, lembaga amil zakat, badan amil zakat 
nasional dan sebagainya. Sehingga, pertumbuhan lembaga keuangan syariah 
tersebut diatas juga diikuti perkembangan bisnis berbasis syariah termasuk 
diantaranya hotel syariah, salon syariah dan berbagai bisnis yang berbasis 
syariah lainnya.  

Berkaitan dengan perkembangan Lembaga Keuangan Syariah yang 
tumbuh semakin pesat tersebut diatas dapat terlihat dengan bertambahnya 
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS), Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dan lembaga keuangan 
syariah lainnya. Sementara disisi lain, keberadaan kebutuhan hakim di 
Pengadilan Agama juga memiliki peranan penting ujung tombak proses 
peradilan mengenai sengketa ekonomi syariah. Pertumbuhan dan 
perkembangan lembaga keuangan syariah semakin menunjukkan peran dan 
kontribusinya dalam melakukan pengelolaan dana masyarakat melalui dana 
pihak ketiga. Maka, untuk terus memperbesar pertumbuhan aset dan lembaga 
keuangan syariah tersebut perlu dilakukan varian produk dan bagi hasil yang 
kompetitif, sehingga dapat bersama-sama memberikan kesejahteraan terhadap 
lembaga (perusahaan) dan masyarakat (nasabah). Namun, yang harus 
diperhatikan dalam mengeluarkan varian produk, tentu saja perusahaan 
membutuhkan sumber daya insani yang tidak hanya kompeten dalam 
pengelolaan dana lembaga, namun harus diimbangi dengan pemahaman aspek 
normatif syariah dan ekonomi positif, sehingga produk yang dihasilkan tidak 
terjadi pertentangan dengan syariah Islam, disamping memiliki nilai bisnis 
ekonomis yang sangat kompetitif.  

Perkembangan industri keuangan syariah tersebut diatas, tentu saja 
memiliki beragam problematika, khususnya terkait masalah berbagai masalah 
operasional yang berada di masing-masing lembaga keuangan syariah tersebut. 
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Misalnya, terjadinya perselisihan atau sengketa antara pihak lembaga 
keuangan syariah dan nasabah. Maka, cara-cara penyelesaian sengketa tersebut 
haru harus diselesaikan secara bijak, konstruktif dan memberi jalan solusi 
kepada kedua belah pihak. Oleh sebab itu, keberadaan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) sebagai lembaga otoritas yang mengawasi lembaga keuangan harus 
diberikan peran aktif dalam mengawasi operasional di masing-masing 
lembaga. Selain itu, keberadaan Pengadilan Agama yang mendapatkan mandat 
untuk menjadi mediasi penyelesaian sengketa terkait lembaga keuangan 
syariah harus diberikan wewenang yang luas dalam memberikan keputusan 
objetif dalam menyelesaikan berbagai persoalan terkait dengan sengketa yang 
dihadapi lembaga keuangan syariah. Seminar nasional dilaksanakan oleh Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto mengkaji mengenai peran hukum ekonomi syariah dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Kami mengucapkan terima kasih kepada 
pembicara, pemakalah, dan panitia kegiatan seminar Prodi HES UMP tahun ini.    

Wassalamuala’ikum Wr.Wb 
 
 
 
 
 

Safitri Mukarromah, S.Ag., M.Sy. 
Kaprodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto  
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